BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pijat oketani merupakan salah satu metode breast care yang tidak
menimbulkan rasa nyeri. Pijat oketani dapat menstimulus kekuatan otot
pectoralis untuk meningkatkan produksi ASI dan membuat payudara
menjadi lebih lembut dan elastis sehingga memudahkan bayi untuk
menghisap ASI. Pijat oketani juga akan memberikan rasa lega dan
nyaman, meningkatkan kualitas ASI, setelah melakukan asuhan
keperawatan pada ibu post partum dengan gangguan produksi ASI melalui

penerapan tehnik pijat oketani pada Ny.A dan Ny.lI diruang Ayyub 1

Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang, berdasarkan data-data

penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Hasil pengkajian yang dilakukan pada kedua pasien dengan keluhan
utama saat dilakukan pengkajian pasien mengatakan ASI masih keluar
sedikit, bayi rewel. Diagnosa yang muncul dari perumusan masalah
pada Ny. A, Ny. I adalah ketidakefektifan produksi ASI berhubungan
dengan suplai ASI tidak adekuat.

2. Perencanaan keperawatan untuk mengatasi kurangnya produksi ASI
pada pasien yaitu dengan mengkaji adanya kelainan payudara dan
mengkaji banyaknya ASI yang terproduksi melalui teknik pijat oketani

selama 15 menit.
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3. Tindakan keperawatan yang dilakukan pada Ny.A, Ny.l adalah
memberikan teknik pijat oketani dengan memberikan pemijatan pada
payudara dengan menggunakan baby oil selama 15 menit.

4. Evaluasi menggunakan metode pendokumentasian SOAP. Masalah

ketidakefektifan produksi ASI teratasi

Pada kasus pembanding pada hari ketiga didapatkan hasil evaluasi
keadaan payudara pasien teraba lunak , ASI keluar sedikit, bayi menyusu
6x sehari, Berdasarkan hasil laporan asuhan keperawatan yang telah
penulis memberikan kesimpulan bahwa tidak dilakukan aplikasi pijat
oketani ASI keluar kurang maksimal, tidak seperti pasien yang dilakukan

pijat oketani.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan penulis yaitu :
1. Bagi Institusi
Menambah referensi karya tulis ilmiah tentang
masalah keperawatan maternitas dan menjadi bahan
bacaan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman bagi mahasiswa.
2. Bagi perawat
Sebagai panduan perawat dalam memberikan dan pengelolaan
tehnik pijat oketani untuk meningkatkan kelancaran produksi ASI pada

ibu post partum.
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3. Bagi tenaga kesehatan lain
Dapat menjadi informasi terutama dalam pengelolaan studi kasus
dengan pijat oketani.
4. Bagi klien
Diharapkan tindakan keperawan yang diberikan dapat diterapkan
klien dirumah supaya dapat membantu klien dengan masalah

ketidaklancaran produksi ASI.
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